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ABSTRAK: Perbandingan daya kerja anestesia akupunktur dengan anestesia obat melalui gambaran darah domba untuk 

menangani berbagai kasus operasi di lapangan. Pengamatan profil darah meliputi: Hb (Haemoglobine), PCV (Pack Cell 

Volume), SDM (Sel Darah Merah), SDP (Sel Darah Putih) dan diferensiasi Limfosit serta kimia klinik darah meliputi: Ca, 

Creatinin dan SGOT. Domba sebanyak 10 ekor mendapat 3 perlakuan dalam interval waktu tertentu, yaitu Akupunktur, 

Xylazin (Xylazil-20
®
) dan Pentobarbital (Nembutal

®
) dengan 3 periode percobaan, yaitu pre-anestesia, anestesia dan post-

anestesia. Hasil penelitian memperlihatkan ada variasi profil darah pada setiap perlakuan anastesia. Secara umum akupunktur 

meningkatkan kadar Hb, PCV, SDM dan SDP, sementara kimia klinik darah relatif konstan, sedangkan profil darah dari kedua 

obat bius bersifat menurun. Nilai kimia klinik darah baik perlakuan obat Xylazin dan akupunktur relatif sama, kecuali 

Pentobarbital mengakibatkan penurunan kurva limfosit dan Ca, sedangkan Creatinin meningkat tajam.  
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■ PENDAHULUAN 

Sistim fisiologis tubuh menurut filosofi akupunktur relatif 

berbeda dengan kedokteran secara umum (Kiswoyo dan 

Kusuma 1981), pengetahuan kedokteran yang lama dikenal 

dapat digunakan dalam menganalisa daya kerja akupunktur 

(Lee et al. 1982) dan (Ulet 1983). Jaringan magnetisme 

dalam tubuh mempunyai kekuatan aliran listrik, sehingga 

rangsangan jarum akupunktur akan menggertak sistim 

tubuh (Wesel 1980), terutama aliran persyarafan secara 

tidak langsung. Jaringan tubuh dalam ilmu akupunktur 

bekerjadalam sistim meridian yang menghubungkan titik-

titik akupunktur sebagai pusat penerima dan penyalur 

rangsangan terletak dibawah lapisan kulit tertentu (Oetomo 

1980) dan (Kiswoyo dan Kusuma 1981). Titik akupunktur 

tersebut berperan untuk pengobatan dengan memilih titik 

dalam kombinasinya (Laksmipathi 1983) dan (Aliambar et 

al. 1993). Hal ini mirip dengan penggunaan obat dalam 

pengobatan, yaitu pemilihan obat dengan kombinasi dari 

berbagai obat untuk penyembuhan. 

■ BAHAN DAN METODE 

Hewan percobaan berjumlah 10 ekor domba betina muda 

yang berumur lebih kurang 1 tahun. Bahan obat bius, yaitu 

Xylazil-20® (Xylazin), Nembutal® (Pentobarbital) dan 

jarum-jarum akupunktur yang dibantu dengan elektro-

akupunktur (EA) model G.6850-2. 

Administrasi obat bius Pentobarbital melalui vena jugu-

laris sinistra hewan segera terbius, sedangkan Xylazin mela-

lui intramuskuler di antara m. semitendinosus dan m. semi-

membranosus di dextra dan sinistra hewan menunggu bebe-

rapa menit sampai obat mulai bekerja. Pembiusan 

akupunktur melalui penusukan jarum-jarum akupunktur 

pada titik-titik akupunktur Bl-30, Liv-14, Gov-30 dan St-36. 

Jarum dihubungkan dengan elektro-akupunktur (EA) 

sampai hewan terbius dengan tidak ada rasa sakit pada 

daerah operasi (kulit) bila dijepit dengan pinset atau ditusuk 

dengan jarum (Soehartono 2012). Pengamatan penelitian 

pada aspek profil darah meliputi: Hb (Haemoglobin), PCV 

(Pack Cell Volume), SDM (sel darah merah), SDP (sel 

darah putih) dan deferensiasi Limfosit. Sedangkan kimia 

klinik darah meliputi: Ca, Kreatinin, dan SGOT. Setiap 

domba dengan 3 perlakuan dalam interval waktu tertentu, 

yaitu Akupunktur, Xylazin dan Pentobarbital. Setiap 

perlakuan dibagi dalam 3 periode percobaan, yaitu pre-

anestesia, anestesia, dan postanestesia. Dari 3 periode 

tersebut terbagi menjadi 5 kali pengambilan sampel darah. 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar Hb oleh perlakuan kedua jenis obat bius 

memperlihatkan penurunan cukup drastis pada periode pre-

anestesia akhir, namun terjadi peningkatan pada periode 

anestesia (Gambar 1). Sedangkan pengaruh akupunktur 
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cenderung meningkatkan kadar Hb, bahkan terjadi kenaikan 

yang cukup tinggi selama anestesia dibandingkan dengan 

kedua obat bius.  

Jumlah SDM oleh perlakuan akupunktur membentuk 

kurva yang berlawanan dibandingkan dengan kedua jenis 

obat bius. Akupunktur menyebabkan peningkatan SDM, 

sedangkan kedua obat bius terjadi penurunan SDM selama 

periode anestesia, meskipun diakhir periode post-anestesia 

kembali konstan. Jumlah SDP meningkat selama anestesia 

oleh perlakuan akupunktur, karena pengaruh rangsangan 

akupunktur meningkatkan metabolisme tubuh. Sedangkan 

pada kedua obat bius relatif konstan, bahkan menurun pada 

perlakuan Xylazin. Hal ini akan mempengaruhi daya tahan 

tubuh selama anestesia dan post-anestesia. Bentuk kurva 

dari perubahan PCV mirip dengan SDM, karena PCV 

merupakan pencerminan dari SDM, sehingga bentuk kurva 

dari ketiga perlakuan tersebut relatif mirip. Pengaruh ketiga 

perlakuan terhadap jumlah Limfosit dalam deferensiasi 

darah relatif konstan, kecuali perlakuan Pentobarbital 

cenderung menurun diakhir periode post-anestesia. Jadi 

perubahan kadar Limfosit relatif konstan dan hanya terjadi 

dalam waktu beberapa hari kejadian suatu penyakit.  

Pengaruh fisiologi Ca oleh ketiga perlakuan membentuk 

kurva relatif konstan sampai di periode anestesia. Kemudian 

kadar Ca meningkat di awal post-anetesia dan menurun di 

akhir periode post-anestesia. Hal ini dipengaruhi oleh 

kompensasi selama anestesia berlangsung. Perubahan kadar 

Ca akan cukup berarti selama operasi bila banyak 

perdarahan. Perubahan fisiologi Kreatinin oleh perlakuan 

Pentobarbital terjadi peningkatan cukup tajam selama 

periode anestesia, sedangkan perlakuan akupunktur dan 

Xylazin tidak memperlihatkan adanya perubahan kadar 

Kreatinin selama percobaan. Pentobarbital berpengaruh 

terhadap fungsi ginjal. Pengaruh fisiologi oleh ketiga perla-

kuan terhadap kadar SGOT relatif tidak merubah bentuk 

kurva, karena bila ada gangguan pada SGOT akan berpen-

garuh pada fungsi organ hati. 

■ SIMPULAN 

Pembiusan akupunktur menyebabkan peningkatan jumlah 

darah dari profil darah (kadar Hb, PCV, SDM dan SDP), 

sedangkan Limfosit dan kimia klinik darah (Ca, Kreatinin, 

dan SGOT) hampir tidak berubah. Hal ini sangat membantu 

dalam pemulihan kondisi badan setelah operasi. Jenis obat 

bius Xylazil-20® (Xylazin) dan Nembutal® (Pentobarbital) 

menurunkan jumlah sel darah, sehingga kondisi hewan per-

lu dijaga selama operasi (periode anestesia) dan post-

operasi (periode post-anestesia). Kimia klinik darah oleh 

perlakuan Xylazin menunjukan tidak ada perubahan selama 

periode percobaan. Sedangkan perlakuan Pentobarbital me-

nurunkan kadar Limfosit dan Ca, sehingga perlu dijaga se-

lama operasi dan post-operasi, terutama kadar Kreatinin 

sangat menurun tajam selama periode anesthesia dan post-

anestesia. Hal ini mengharuskan kondisi ginjal dalam 

keadaan prima sebelum anestesia dilakukan. 
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Gambar 1.  Analisa Darah dari Perbandingan Anestesia Akupunktur, Xylazin dan Pentobarbital 




